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Sedimen Alluvial sedimen laut 

dan sungai : terdiri atas alluvium 
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Endapan Molase Celebes : 

Batuannya terdiri atas 

konglomerat, batu pasir, batu 

lumpur, batu gamping koral dan 

napal 
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Formasi Tinombo Ahlburgh :  

Batuan gunungapi terdiri dari 

lava basal, lava spilitan, lava 

andesit, dan breksi gunungapi. 

Batuan sedimen terdiri dari 

batupasir wacke, batulanau, 

batupasir hijau, batugamping 

merah, dan batugamping abu – 

abu. Sebagian dari batuan ini 

mengalami pemalihan derajat 

rendah 
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Kompleks Batuan Metamorf : 

Satuan ini terdiri dari batuan 

diorit sampai granodiorit yang 

mengandung kuarsa 20% dengan 

kandungan feldspar, dan biotit 

cukup menonjol 
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No sayatan / No conto      : 01  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

              
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesite pada mikroskop berstruktur masif dengan menampakkan kesan berlubang pada sayatan tipis. 

Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 60% dan mikrokristalin plagioklas sebagai massa dasar  40%. Fenokris 

berukuran 0.02 – 0.55 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, dan mineral opaq.   

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 25 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

keunguan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.55  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 30° - 36°. 

• Plagioklas (Pl) 30 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.35  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 23°  - 31°, jenis plagioklas 

Andesine. 

• Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.15 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 40 
Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kecoklatan, bentuk 

anhedral. 
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No sayatan / No conto      : 02  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

              
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa klorit juga terdapat vein-vein berukuran kecil yang telah teisi mineral sekunder berupa kuarsa. 

Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 65% dan mikrokristalin plagioklas sebagai massa dasar  35%. Fenokris 

berukuran 0.02 – 0.5 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, klorit dan mineral opaq.  Tekstur khusus batuan berupa 

intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Massa dasar didominasi oleh mikrokristalin 

plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa klorit yang menggantikan beberapa mineral dan berada pada tepi mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 5 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

keunguan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.55  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 30° - 36°. 

• Plagioklas (Pl) 35 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.35  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 25°  - 31°, jenis plagioklas 

Andesine. 

• Klorit (Chl) 10 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi kuning kehijauan (Orde II) bentuk 

subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 10° - 15°. 

• Kuarsa (Qz) 5 

Warna absorbsi colorless,  warna interferensi putih hingga hitam (Orde I) bentuk 

subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.35 mm, jenis gelapan bergelombang. 

• Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.1 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 35 
Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kecoklatan, bentuk 

anhedral. 
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No sayatan / No conto      : 03  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

                 
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa klorit dan epidot. Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 33% dan mikrokristalin 

plagioklas sebagai massa dasar  67%. Fenokris berukuran 0.02 – 0.45 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, klorit,epidot dan 

mineral opaq.  Tekstur khusus batuan berupa intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar 

plagioklas. Massa dasar didominasi oleh mikrokristalin plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa klorit dan epidot yang 

menggantikan beberapa mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 3 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

keunguan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.15  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 32° - 37°. 

• Plagioklas (Pl) 10 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.25  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 23°  - 31°, jenis plagioklas 

Andesine. 

• Klorit (Chl) 7 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi kuning kehijauan (Orde II) bentuk 

subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.2 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

10° - 15°. 

• Epidot (Ep) 10 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi kuning kecoklatan (Orde II) bentuk 

subhedral – anhedral, relief tinggi, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.45 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 20° - 25°. 

• Opaq (Opq) 3 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.1 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 67 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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No sayatan / No conto      : 04  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

                             
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa klorit. Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 35% dan mikrokristalin plagioklas 

sebagai massa dasar  65%. Fenokris berukuran 0.02 – 0.35 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, klorit, dan mineral opaq.  

Tekstur khusus batuan berupa intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Massa dasar 

didominasi oleh mikrokristalin plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa klorit yang menggantikan beberapa mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 10 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

keunguan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.35  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 32° - 37°. 

• Plagioklas (Pl) 15 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.25  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 31°  - 42°, jenis plagioklas 

Labradorite. 

• Klorit (Chl) 5 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi kuning kehijauan (Orde II) bentuk 

subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.15 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 12° - 17°. 

• Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.15 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 65 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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No sayatan / No conto      : 05  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

                                
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa klorit.Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 70% dan mikrokristalin plagioklas 

sebagai massa dasar  30%. Fenokris berukuran 0.02 – 0.45 mm terdiri dari mineral plagioklas, klorit, dan mineral opaq.  Tekstur 

khusus batuan berupa intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Massa dasar 

didominasi oleh mikrokristalin plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa klorit yang menggantikan beberapa mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Plagioklas (Pl) 55 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.45  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 32°  - 38°, jenis plagioklas 

Labradorite. 

• Klorit (Chl) 10 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi kuning kehijauan (Orde II) bentuk 

subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.35 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 10° - 15°. 

• Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.1 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 30 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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No sayatan / No conto      : 06  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

           
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa serisit. Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 45% dan mikrokristalin plagioklas 

sebagai massa dasar  55%. Fenokris berukuran 0.02 – 0.7 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, serisit dan mineral opaq.  

Tekstur khusus batuan berupa intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Massa dasar 

didominasi oleh mikrokristalin plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa serisit yang menggantikan beberapa mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 10 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

kehijauan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.25  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 30° - 35°. 

• Plagioklas (Plg) 20 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.7  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 33°  - 42°, jenis plagioklas 

Labradorite. 

• Serisit (Ser) 10 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu (Orde I) bentuk subhedral – 

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak ada, 

ukuran mineral 0.02 – 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30° 

• Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.1 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 55 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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No sayatan / No conto      : 07  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

                         
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa klorit dan serisit juga terdapat vein-vein berukuran kecil yang telah teisi mineral sekunder. 

Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 57% dan massa dasar 43%. Fenokris berukuran 0.02 – 0.5 mm terdiri dari 

mineral piroksin, plagioklas, klorit dan mineral opaq. Mineral ubahan pada batuan ini berupa klorit dan serisit yang menggantikan 

beberapa mineral dan berada pada tepi mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 20 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

kehijauan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.45  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 32° - 38°. 

• Plagioklas (Plg) 25 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 1.05  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 21° - 32°, jenis plagioklas 

Andesine. 

• Klorit (Chl) 5 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi kuning kehijauan (Orde II) bentuk 

subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 12° - 17°. 

• Serisit (Ser) 5 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu (Orde I) bentuk subhedral – 

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak ada, 

ukuran mineral 0.02 – 0.55 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30° 

• Opaq (Opq) 2 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.1 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 43 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

                 
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa serisit. Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 55% dan mikrokristalin plagioklas 

sebagai massa dasar  45%. Fenokris berukuran 0.02 – 0.65 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, serisit dan mineral opaq.  

Tekstur khusus batuan berupa intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Massa dasar 

didominasi oleh mikrokristalin plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa serisit yang menggantikan beberapa mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 3 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

kehijauan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.2  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 30° - 35°. 

• Plagioklas (Plg) 35 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.65  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 32°  - 40°, jenis plagioklas 

Labradorite. 

• Serisit (Ser) 10 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu (Orde I) bentuk subhedral – 

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak ada, 

ukuran mineral 0.02 – 0.15 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 28° 

• Opaq (Opq) 7 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.3 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 45 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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No sayatan / No conto      : 09  

Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

                      
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa serisit. Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 55% dan mikrokristalin plagioklas 

sebagai massa dasar  45%. Fenokris berukuran 0.02 – 0.5 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, serisit dan mineral opaq.  

Tekstur khusus batuan berupa intergranular dimana mineral-mineral fenokris tertanam didalam massa dasar plagioklas. Massa dasar 

didominasi oleh mikrokristalin plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa serisit yang menggantikan beberapa mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 15 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

kehijauan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.25  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 30° - 35°. 

• Plagioklas (Plg) 25 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.5  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 21° - 35°, jenis plagioklas 

Andesine. 

• Serisit (Ser) 10 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu (Orde I) bentuk subhedral – 

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak ada, 

ukuran mineral 0.02 – 0.3 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 28° 

• Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.2 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 45 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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Nama Batuan :  Andesite (IUGS, 1978) 

Foto :  

                      
                                     X – Nikol                                                                                         //– Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis           : 

             Kenampakan batuan andesit pada mikroskop berstruktur masif,  telah mengalami beberapa ubahan dengan ditandainya 

munculnya mineral sekunder berupa serisit dan klorit. Tekstur batuan porfiritik yang tersusun oleh fenokris 60% dan mikrokristalin 

plagioklas sebagai massa dasar  40%. Fenokris berukuran 0.02 – 1.15 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, serisit, klorit dan 

mineral opaq. Massa dasar didominasi oleh mikrokristalin plagioklas. Mineral ubahan pada batuan ini berupa serisit dan klorit yang 

menggantikan beberapa mineral. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Px) 15 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi kuning kecoklatan dan biru 

kehijauan  (orde II), relief tinggi,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak 

rata, bentuk mineral subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 0.45  mm , jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 32° - 38°. 

• Plagioklas (Plg) 25 

Warna absorbsi colourless,  warna interferensi hitam dan putih (Orde I), relief 

sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak ada, bentuk minera 

subhedral – anhedral, ukuran mineral 0.02 – 1.15  mm, kembaran calsbad – calsbad 

albit,  jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 21° - 30°, jenis plagioklas 

Andesine. 

• Klorit (Chl) 5 

Warna absorbsi hijau, warna interferensi kuning kehijauan (Orde II) bentuk 

subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan 

tidak ada, ukuran mineral 0.02 – 0.25 mm, jenis gelapan miring dengan sudut 

gelapan 12° - 17°. 

• Serisit (Ser) 10 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu (Orde I) bentuk subhedral – 

anhedral, relief rendah, intensitas rendah, belahan satu arah, pecahan tidak ada, 

ukuran mineral 0.02 – 0.35 mm, jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30° 

• Opaq (Opq) 5 
Berwarna hitam pada nikol silang, warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 

0.05 – 0.2 mm. 

• Massa Dasar (Msd) 40 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk anhedral. 
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